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PENGELOMPOKAN AREAL HUJAN PADA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
DENGAN CARA ANALISIS GEROMBOL

Hasril Hasan Siregar, Z. Poeloengan dan Rizaldi Boer'

ABSTRAK

Analisis Gerombol (Cluster Analysis) merupakan salah satu teknik statistika yang dapat

digunakan untuk nrcntilah suatu wilayah ntenjadi beberapa sub-wilayah berdasarkan karakter

tefientu. Pengetahuan tentang keadaan hujan di suatu areal perkebunan kelapa sawit sangat

diperlukan dalam perencanaan maupun pengelolaan. Oleh karena itu pengelontpokan af-

deling-afdeling ntenurut tinggi dan pola hujan akan sangat bennanfaat. Dengan tnenS-

gunakan data hujan bulanan rata-rata jangka panjang, afdeling-afdeling kebun Bah Jambi

dan Marihat dapat dikelompokkan sebagai kajian kasus. Hasil kajian ntenuniukkan bal*va

afdeting-afdeling di kebun Bah Jambi dan Marihat secara bersama-sanm dapat dipilah nten-

jadi empat kelontpok areal hujan, yaitu A. B, C dan D. Bila dibandingkan dengan penge-

lompokan areal hujan yang sudah umum dilakukan selanm ini, maka hasil kaiian ini akart

ntenghasilkan infurmasi yang lebih baik. Pengelonryokan yang sudah untum dilakukan

adalalt berdasarkan curah hujan talwnan sedangkan kajian ini berdasarkan karakter curah

hujan bulanan sepanjang tahun. Pada keempar wilayah yang diantati, afdeling-afdelirtg di

kebwt Marihat tnentpwryai karakter curah hujan bulanan yang relatif lebih tinggi dibanding-

kan dengan kebun Bah Jambi.

Kata kuncr : Analists gerombol, areal hujan, kelapa sawit

PENDAHULUAN

Hujan merupakan unsur iklim Yang
besar keragamannya baik antar waktu

maupun antar tempat (areal). Karakter

hujan bulanan sepanjang tahun sangat

berperan dalam pengelolaan perkebunan

kelapa sawit, seperti pemeliharaan areal

pertanaman, pemupukan, panen, jalan dan

pengangkutan hasil. Pengelompokan areal

hujan pada perkebunan kelapa sawit

merupakan salah satu informasi yang ber-

peran penting sebagai dasar untuk peren-

canaan, pengelolaan maupun acuan dalam

berbagai penelitian serta analisis sistem.

Analisis Gerombol (Cluster Analysis)

merupakan metode yang dapat digunakan

untuk mengelompokkan objek ataupun

areal ke dalam kelompok-kelompok ber-

dasarkan karakter-karakter yang serupa

sehingga berada dalam kelas yang sama

(1). Analisis Gerombol dengan didukung

Analisis Komponen Utama (Principal

Component Analysis) dapat digunakan

untuk rujuan mengelompokkan stasiun-

stasiun hujan yang mewakili luasan areal

tertentu ke dalam kelompok areal yang

mempunyai karakter seruPa (2)'
Analisis Gerombol dengan didukung

Analisis Komponen Utama juga telah

digunakan dengan hasil yang baik untuk

mengelompokkan berbagai lokasi ke da-

lam wilayah-wilayah hujan tertentu di
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Propinsi Jawa Barat berdasarkan keseru-
paan karakter curah hujan bulanan (3).
Pengelornpokan areal hujan dengan anali-
sis yang sama seperti di Propinsi Jawa
Barat tentunya relevan dilakukan di lokasi
lainnya di Indonesia yang beriklim tropik.

Tulisan ini membahas penggunaan
Analisis Gerombol dengan didukung
Analisis Komponen Utama untuk menge-
lompokkan afdeling-afdeling pada suatu
sistem perkebunan kelapa sawit ke dalam
kelompok areal hujan tertentu. Data hu-
jan bulanan rata-rata jangka panjang dari
stasiun-stasiun hujan yang mewakili af-
deling-afdeling di kebun Bah Jambi dan
Marihat dipelajari sebagai kasus. Metode
ini merupakan alternatif yang dapat digu-
nakan untuk pengelompokan areal hujan
pada setiap sistem perkebunan kelapa
sawit di Indonesia.

METODOLOGI

Kajian ini menggunakan data sekun-
der rerata curah hujan bulanan jangka
panjang periode I975-L994 dari stasiun
hujan yang ada di afd€ling-afdeling kebun
Bah Jambi dan Marihat PT. Perkebunan
Nusantara IV, yaitu sebanyak 15 stasiun
(sembilan afdeling di kebun Bah Jambi
dan enam afdeling di kebun Marihat).

Pengelompokan areal hujan atau pe-
milahan suatu sistem perkebunan kelapa
sawit menurut areal hujan dengan keseru-
paan karakternya dilakukan dengan Anali-
sis Gerombol yang didukung Analisis
Komponen Utama.

Analisis gerombol dan komponen utama

Pengelompokan objek stasiun hujan
yang mewakili afdeling-afedling memer-
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lukan suatu ukuran keserupaan yang
menjadi dasar dalam melakukan Analisis
Gerombol. Besarnya ukuran keserupaan
karakter antar stasiun hujan dihitung de-
ngan menggunakan fungsi jarak Euclidean
(Euclidean Distance). Persamaan jarak
Euclidean dari dua pengamatan x, dan x,

yang berdimensi p adalah sebagai berikut.
p

X(x1 -x;r.)2
k=1

dimana ds.i : jarak Euclidean antara objek
ke-i dan ke-j; x,n : besaran nilai karakter
ke-k dari objek atau komponen utama ke-
i; Xjr : besaran nilai karakter ke-k dari
objek atau komponen utama ke-j; dan p:
banyaknya karakter atau variabel. Se-

makin besar jarak Euclidean maka se-

makin besar perbedaan antara objek-objek
tersebut.

Dalam Analisis Gerombol dengan
fungsi jarak Euclidean ini harus dipenuhi
syarat bahwa peubah-peubah yang akan
dianalisis adalah saling ortogonal (saling
bebas atau tidak berkorelasi). Bila peubah-
peubah asal yang akan dianalisis tidak
saling ortogonal, maka dapat digunakan
Analisis Komponen Utama sebagai anali-
sis pendukung untuk menghasilkan
peubah-peubah yang saling ortogonal.

Algoritma Furthest Neighbour dapat
digunakan untuk menyusun Dendogram,
karena algoritma ini biasanya lebih meng-
gambarkan karakteristik yang logis dari
suafu keadaan. Selanjutnya penentuan
jumlah kelompok areal hujan (areal yang
mempunyai tipe dan tinggi hujan relatif
serupa/homogen) yang optimal dilakukan
dengan memplotkan banyaknya gerombol
yang disarankan oleh Dendogram versus
tingkat penggerombolan, yaitu pada ting-
kat dimana beberapa gerombol ber-



gabung. Jumlah kelompok yang optimal
dipilih pada saat kurva hubungan mulai
mendatar (2).

Analisis Komponen Utama ini dapat

dilakukan terhadap data peubah asal curah

hujan bulanan yang saling tidak ortogonal,
sehingga peubah asal akan berubah men-
jadi 12 peubah baru yang saling ortogo-

nal. Selanjutnya Analisis Gerombol dila-
kukan terhadap beberapa komponen utama

pertama yang menerangkan sebagian

besar keragaman data, minimal 80%.

Pemilahan areal hujan

Selanjutnya areal kebun dipilah ber-

dasarkan hasil analisis gerombol dengan

mempertimbangkan garis kontur atau

ketinggian tempat. Hal ini dilakukan

mengingat umumnya hujan di Indonesia

merupakan hujan orografis, yaitu mening-

kat dengan ketinggian. Metode yang

umum digunakan selama ini di Indonesia

dalam proses pemilahan atau pengelom-

pokan areal hujan adalah metode rerata

aritmatik serta beberapa kasus mengguna-

kan metode Polygone Thiessen, yang se-

cara umum kurang memPerhatikan

karakter curah hujan bulanan sepanjang

tahun sefta aspek topografi wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan umum kebun Bah Jambi dan

Marihat

Kebun Bah Jambi dan Marihat terle-

tak di kabupaten Simalungun, propinsi

Sumatera Utara. Afdeling-afdeling kebun
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Bah Jambi tersebar pada ketinggian 168 -

316 m dari permukaan laut dengan to-
pografi datar sampai bergelombang. Af-
deling-afdeling kebun Marihat tersebar

pada ketinggian 349 - 400 m dari permu-

kaan laut dengan topografi datar sampai

berbukit (4). Curah hujan tahunan di af-

deling-afdeling kebun Bah Jambi berkisar

antara 2100 dan 2700 mm. Menurut

klasifikasi iklim Oldemnn, wilayah ini
mempunyai tipe iklim Cl dan Dl. Se-

dangkan curah hujan tahunan di kebun

Marihat berkisar antara 2300 dan 3400

mm, dengan tipe iklim Dl (5).

Korelasi peubah asal curah hujan
bulanan

Pada matrik korelasi antar Peubah
asal (Tabel 1) dapat dilihat bahwa peubah-

peubah tersebut tidak saling ortogonal,

sehingga perlu dilakukan Analisis Kom-

ponen Utama.

Analisis Komponen Utama

Hasil Analisis KomPonen Utama

menunjukkan bahwa komponen utama ke-

1 (KU-l), komponen utama ke-2 (KU-2)

dan komponen utama ke-3 (KU-3) sudah

dapat menjelaskan sebagian besar kera-

gaman data peubah asal. Keragaman data

asal yang sudah dapat dijelaskan oleh tiga

komponen utama pertama ialah sebesar

80,2% (Tabel 2).
Selanjutnya nilai KU-l, KU-2 dan

KU-3 (Tabel 3) digunakan dalam Analisis

Gerombol untuk mengelompokkan areal

hujan dalam kajian ini. \
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Tabel 1 . Matrik korelasi antar peubah asal curah hujan bulanan

Apr Mei Juni Juli Agt Sep Nop

0,688
0,740

Feb
Mar
Apr
Mei
Juni
Juli
Agt
Sept

Okt
Nop
Des

0.914
0,600 0,648
0,473 0,401
0,296 0.238
0,364 0,291
-0,M7 -0,252
0.113 -0,090
0.003 -0.125
0.71r 0.675
0,882 0.810
0,859 0,830

0,262
0,239 0,488
0,252 0,195
-0.423 -0.080
0.072 0.387
-0,477 0,406
0.229 0,4s5
0,483 0.511
0.517 0.431

0,727
-0,045 -0,028
0,329 0,374
0,385 0,388
0,362 0,350
0,442 0,605
0"480 0.482

0,372
0,520 0,375
0,026 -0,089 0,335
0,013 0,316 0,289
0,064 -0.045 0,206 0,825

Tabel 2. Keragaman curah hujan bulanan yang dijelaskan oleh komponen utama

KU-I KU.z KU-3 KU-4 KU-5 KU.6 KU-7 KU-8 KU-g KU-10 KU-II KU-12

Proposi (%) 51.9

Kumulatif (%) 51.9

17.8 10,5 8.8

69.7 80.2 88.9

3,9 2,7 2.r

92,8 95,5 97.6

r,2 0.6 0.4 a,2

98.1 99.3 99.7 99,9

0.1

100

Tabel 3. Nilai KU-l. KU-2 dan KU-3

No. Atdeling KU.I KU-2 KU-3

1. I-Bah Jambi

2. II-Bah Jambi
3. III-Bah Jambi

4. IV-Bah Jambi

5. V-Bah Jambi

6. VI-Bah Jambi

7. VII-Bah Jambi

8. VIII-Bah Jambi

9. IX-Bah Jambi

10. I- Marihat
11. II- Marihat
12. III- Marihat
X3. trV- Marihat
14 V- Marihat
15. VI- Marihat

-496,574
-592,415

-500,677

-560,043
-624,337
-666,151
-554,850
-555,994
-566,167
-652,843
-625,94r
-589,310
-439,032
-904,570
-693,004

-362,780
-493,760
-31 I ,878
-366,101

-419,612
-370,346
-366,561

-340,471
-515,504
-379,938
-356,659

-306,278
-360,260
-363,341
-370,305

-103.690
-63,536

-99,229
-107,599

-I16,932
-74,556
-93,934
-168,177
-r09,454
-19.246

-103,453

-48,462
-38,850
-r51,423
-16,880

KU = komponen utama
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Analisis Gerombol

Dengan Analisis Gerombol, algo-

ritma Furthest Neighbour terhadap tiga

komponen utama diperoleh Dendogram

untuk pengelompokan stasiun-stasiun hu-
jan ataupun afdeling-afdeling (Gambar 1).

Pada dendogram ini dapat dilihat proses

peleburan kelompok dan sub-sub kelom-

pok menurut tingkat-tingkat penggerom-

bolan.

Jumlah kelompok dan pemilahan areal
hujan

Jumlah kelomPok Yang oPtimal

ditentukan dengan memplotkan banyaknya
jumlah kelompok dengan tingkat peng-

gerombolan. Jumlah kelompok yang op-

timal ialah pada saat garis hubungan mulai
mendatar (Gambar 2). Hasil analisis

menunjukkan bahwa afdeling-afdeling di

kebun Bah Jambi dan Marihat dapat dipi-

lah menjadi 4 kelompok areal hujan yaitu

A. B. C. dan D. Secara umum keemPat

areal hujan ini mempunyai pola yang

sama yainr bersifat bimodal (dua puncak

hujan), puncak hujan pertama sekitar bu-

lan Mei dan puncak hujan kedua sekitar

bulan September/Oktober (Gambar 3).

Perbedaan antara areal hujan dalam kajian

ini adalah pada tinggi hujannya. Areal

hujan yang curah hujannya paling rendah

PENGELOMPOKAN AREAL HUJAN DENGAN CARA ANALISIS GEROMBOL

adalah areal hujan tipe A sedangkan yang

tertinggi adalah areal hujan tipe D.

Afdeling-afdeting kebun Bah Jambi

umumnya termasuk dalam areal hujan tipe

A dan B, kecuali afdeling IV, V dan VI
yang termasuk tipe C. Sedangkan af-

deling-afdeling kebun Marihat semuanya

termasuk dalam areal hujan tipe C atau D

(Lampiran 1). Secara keseluruhan se-

bagian besar wilayah kebun mempunyai

tipe hujan C. Tipe A, B dan D menem-

pati sebagian kecil areal kebun. Areal

hujan tipe D yang terletak di kebun Mari-

hat dengan curah hujan bulanannya secara

umum jauh lebih tinggi dibandingkan tiga

tipe hujan lainnya. Pada tipe D ini, bulan

dengan curah hujan lebih dari 300 mm

adalah sekitar 6 bulan (Februari. Mei,

September-Desember). Bila dikaitkan

dengan sistem perkebunan kelapa sawit.

maka pada areal kebun ini perencanaan

dan pengelolaan sarana

haraan jalan dan pencegahan erosi harus

lebih intensif dilakukan di afdeling-

afdeling kebun Marihat dibandingkan

dengan afdeling-afdeling kebun Bah

Jambi.
Selanjutnya hasil analisis ini juga

menunjukkan bahwa apabila diperlukan'
jumlah stasiun hujan dapat dikurangi sam-

pai empat stasiun, yaitu satu stasiun pada

masing-masing areal hujan.
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CoMPLETE LINr(AGE METI{OD (FAmrrEST NETGHDOR)

Gambar 1. Dendogram pengelompokan areal hujan
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Gambar 2. Plot antara tingkat penggerombolan dan banyaknya kelompok



P. SIANTAR
/-\

Keterangan : - [merupakan posisi stasiun hujan/afdeling sesuai nomor urut dalam kajian ini.

- Garis batas antara areal hujan dibuat berdasarkan hasil analisis gerombol dan

ketinggian tempat.

.t FUAM j i asoNo

PENGELOMPOKAN AREAL HUJAN DENGAN CARA ANALISIS GEROMBOL

Gambar 3. Pemilatran areal kebun Bah Jambi dan Marihat menurut tipe hujan.
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KESIMPTJLAN

Analisis Gerombol dapat digunakan
untuk mengelompokkan afdeling-afdeling
pada suatu sistem perkebunan kelapa sawit
ke dalam kelompok areal hujan tertentu.
Metode ini dapat digunakan unilk berba-
gai tujuan, terutirma untuk kajian-kajian
pengelompokan tipe hujan pada setiap
sistem perkebunan kelapa sawit.

Tipe hujan di afdeling-afdeling kebun
Bah Jambi dan Marihat relatif sama, per-
bedaan terletak pada karakter curah hujan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa af-
deling-afdeling di kebun Bah Jambi dan
Marihat secara bersama-sama dapat dipi-
lah menjadi 4 tipe areal hujan, yaitu A, B,
C dan D. Areal hujan tipe D merupakan
areal yang paling tinggi curah hujannya
yang terletak di kebun Marihat.
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Lampiran 1. Curah hujan bulanan dan kelompok areal hujan di afdeling-afdeling kebun Bah

Jambi dan Marihat

No. Afdeling Jan. Feb. Mar. Apr. Mci Juni Juli Ael. Sept Okt' Nop' Des'

urut

l. r-BahJambi 108 l2o l0l 222 221 130 194 rez 2E0 242 216 l5l

2. Il-BahJambi 128 133 146 257 333 137 268 295 290 253 250 190

3. III-Bah Jambi 95 142 147 178 2V2 132 212 172 231 253 2O4 166

4. IV-Bah Jambi 130 1 15 168 213 237 l3l 231 198 267 285 24O l9l

5. V-Bah Jambi 139 l4g 158 212 308 168 269 2ll 287 312 232 233

6. VI-Bah Jambi 168 184 l4E 198 328 174 215 178 249 29s 278 239

7, VII-Bah Jambi 93 133 l3l 224 308 137 201 145 278 284 208 197

8. VIII-Bah Jambi ll4 l/to ll2 203 271 l2O 257 107 284 298 206 219

9. IX-BahJambi 90 91 98 200 340 196 263 Z4l 343 264 262 r97

lo. I- Marihat l3l 169 l7g 240 367 180 145 182 269 318 243 202

lf. Il-Marihat l5E 199 156 2og 254 148 245 196 272 267 268 215

t2. III- Marihat 134 185 l8l lg7 273 123 179 l& 240 256 230 208

13. IV-Marihat 144 183 188 241 2gg 160 196 183 273 240 266 250

t4. v- Marihat 232 300 l8o 2& 324 175 222 199 312 446 394 315

15. vI- Marihat 159 206 2t3 212 325 183 199 zl} 245 272 307 236

areal

A

B

A

C

c

c

A

A

B

c

c

c

c

D

c
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